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ABSTRACT
The research aims to study the feasibility of building a Micro Hydro Power Plant (PLTMH) in the village of
Ledan, Buntu Batu District, Enrekang Regency. The benefits of the research to knowing the feasibility of development
and can provide solutions and recommendations to local governments for the development of PLTMH in meeting the
electricity needs of the community. The research begins with the collection of initial data related to how much electricity
can be generated and how much electricity is needed by the community, Next the design planning is carried out to obtain
the design and dimensions of the PLTMH components needed. Data and results obtained are head 4 m, discharge 0.907
m3/s the number of families that have not been electrified is 15 households. The electric power that is able to be
generated by 26,693 kW PLTMH, and is able to meet the electricity needs of 29 households. The results of PLTMH
planning are simple and can be made and installation easily and does not require large costs. The development of this
PLTMH is theoretically capable of meeting the electricity needs of the community that have not yet been electrified,
making it feasible to undertake the construction of a PLTMH.
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1. PENDAHULUAN
Indonesia memiliki potensi energi air yang sangat besar, sebagian telah dimanfaatkan dan masih
sangat banyak yang belum termanfaatkan. Terdapat pula energi air skala kecil yang banyak dan sangat layak
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan energi listrik di daerah pedesaan [1]. Potensi energi air di
Indonesia 10 persen (berkisar 7.500 MW) bisa digunakan untuk PLTMH. Saat ini, yang dimanfaatkan untuk
pembangunan PLTMH baru sebesar 60 MW [2].
Kelayakan PLTMH sebagai pembangkit listrik terus dilakukan dengan melakukan berbegai penelitian
diantaranya adalah variasi jumlah sudu diperoleh efisiensi 22,3% [3], pengaruh posisi sudu pengarah
diperoleh efisiensi 13,48% [4], juga dilakukan penggunaan nozzle tingkat dua diperoleh efisiensi 74,88% [5].
Pengembangan penelitian PLTMH lainnya dilakukan dengan pemasangan guide vane pada sisi isapan
[6], variasi lain yang dilakukan adalah pada nozzle dan sudu turbin [7].
Berbagai pembangunan PLTMH telah dilakukan diantaranya adalah pembangunan PLTMH yang
dilakukan di di Dukuh Pekuluran Kec. Doro Kab. Pekalongan [8], juga dilakukan pembangunan PLTMH
dengan memanfaatkan tenaga air pada industri pengolahan air [9], pembangunan PLTMH lainnya adalah di
Sumbawa [10], pembangunan lainnya adalah dengan melakukan sistim hybrid PLTMH dengan sel surya dan
energi angin [11].
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian tahap awal, sehingga diharapkan penelitian ini
nantinya dapat berkelanjutan hingga pada tahap akhir yaitu pembangunan PLTMH, sehingga dapat dirasakan
lansung oleh masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan listrik mereka.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan tahap awal dari pembangunan sebuah PLTMH. Pembangunan PLTMH
selalu dimulai dengan perancangan desain PLTMH, yang keseluruhannya berpatokan pada ketersediaan
sumber daya air serta kemampuan sumber daya air tersebut dalam memenuhi kebutuhan listrik masyarakat.
Penelitian ini dimulai dengan pengambilan data awal yaitu kondisi lapangan, pengambilan data awal
bertujuan utuk mendapatkan data kondisi lapangan yang berhubungan dengan perencanaan desain.
Data awal ini berhubungan dengan seberapa besar energi yang dapat dibangkitkan oleh sumber daya
air dan seberapa besar kebutuhan listrik masyarakat disekitar daerah PLTMH yang didesain. Dengan
mengetahui data awal tersebut maka perencanaan desain dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan listrik
masyarakat secara perencanaan dan akan dijadikan rujukan dalam rancang bangun PLTMH pada daerah
tersebut.
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Setelah data awal berupa kondisi lapangan diperolah kemudian dilakukan perencanaan desain.
Sehingga pengambilan data awal kondisi lapangan harus dilakukan secara tepat, akurat dan berulang.
Pada perencanaan desain akan diperoleh desain dan dimensi turbin, besar daya yang mempu
dibangkitkan generator, dimensi transmisi mekanik, dimensi pipa penstock, dimensi bendungan, dimensi
rumah turbin dan lain-lain yang berhubungan dengan kebutuhan pembangunan PLTMH.
Setelah dilakukan perencanaan desain, selanjutnya dilakukan evaluasi desain yang dilakukan untuk
mengetahui kemampuan sumber daya air yang ada untuk memenuhi kebutuhan listrik masyarakat, evaluasi ini
pada akhirnya akan menjadi patokan dalam pembuatan PLTMH di desa Ledan kecamatan Buntu Datu
kabupaten Enrekang propinsi Sulawesi Selatan.
Hasil evaluasi ini nantinya akan disampaikan kepada masyarakat beserta perkiraan rencana biaya
pembangunannya, sehingga masyarakat dapat berupaya baik melalui swadaya maupun mengupayakan
bantuan swasta dan atau pemerintah dalam pembangunan nantinya.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam pengambilan data awal yaitu kondisi lapangan di desa Ledan kecamatan Buntu Datu kabupaten
Enrekang propinsi Sulawesi Selatan, diperoleh parameter-parameter sebagai berikut:
 Tinggi tekan / head (H) = 4 meter (masih memungkinkan lebih)
 Kecepatan aliran air (V) = 0,64 m/s
 Luas penampang aliran (A) = 1,93 m2
 Kapasitas aliran / debit (Q) = 0,907 m3/s
 Jumlah penduduk sekitar aliran = 15 kk (yang belum teraliri listrik)
Untuk memperoleh daya listrik yang mampu dibangkitkan selain dibutuhkan data kondisi lapangan
yang diperolah di atas juga dibutuhkan parameter-parameter tambahan sebagai berikut:
 Massa jenis air (ρ) = 1000 kg/m3
 Percepatan grafitasi (g) = 9,81 m/s2
 Efisiensi total = 75 % (Yuniarti, 2012)
Berdasarkan data kondisi lapangan dan parameter-parameter tambahan di atas, maka besar daya listrik
yang mampu dibangkitkan adalah sebagai berikut:P = ρ x g x Q x H x ηP = 1000 kgm x 9,81 ms x 0,907 ms x 4 m x 75 %= 26693 W = 26,693 kW
Berdasarkan analisa secara teoritis diperoleh daya listrik yang mampu dibangkitkan oleh PLTMH
adalah sebesar 26,693 kW. Daya listrik yang mampu dibangkitkan oleh PLTMH jika didistribusikan ke
masyarakat sekitar PLTMH dengan jatah setiap kepala keluarga (KK) sebesar 900 W, maka jumlah KK yang
dapat disuplai adalah sebesar 29 KK, jumlah ini melebihi jumlah KK yang ada disekitar pembangkit, sehingga
PLTMH ini layak dibangun untuk memenuhi kebutuhan listrik masyarakat yang belum teraliri listrik di desa
Ledan kecamatan Buntu Datu kabupaten Enrekang propinsi Sulawesi Selatan.
Adapun hasil perencanaan desain PLTMH yang dilakukan diperoleh dimensi sesuai dengan gambar 1
sampai gambar 3:
Tabel 1. Nama-nama komponen PLTMH
No Nama Bagian Jumlah Bahan Ukuran Ket.
1 Rumah turbin 1 Besi pelat Tebal 8 mm Didesain
2 Pipa penstock 30 PVC Ø 270 mm Didesain
3 Generator 1 Standar
4 Puli Generator 1 Besi cor Ø 100 mm Standar
5 V-belt 1 Type D Standar
6 Puli Turbin 1 Besi cor Ø 900 mm Standar
7 Dudukan Alat 1 Besi pelat Tebal 8 mm Didesain
8 Turbin 1 Besi pelat Tebal 6 mm Didesain
9 Katup pengarah 1 Besi pelat Didesain
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Gambar 1. Komponen-komponen PLTMH
Gambar 2. Rumah turbin
Prosiding Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat 2019 (pp.144-148) 978-602-60766-7-0
Bidang Ilmu Teknik Mesin, Industri, Energi Terbarukan, Teknologi Pertahanan,… 147
Gambar 3. Turbin crossflow
Tabel 2. Dimensi bagian-bagian turbin crossflow
No Nama bagian Ukuran
1 Diameter luar turbin 230 mm
2 Diameter dalam turbin 155 mm
3 Jari-jari kelengkungan sudu 75 mm
4 Lebar sudu 78 mm
5 Sudut pusat / sudut tengah 56,36
6 Jarak antar sudu 80 mm
7 Ketebalan sudu 6,3 mm
8 Jari-jari kelengkungan sudu 70 mm
9 Sudut masuk 30⁰
4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian/pengukuran dan analisa data serta perencanaan desain dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1) Kondisi lapangan yang diperoleh adalah head 4 m, debit 0,907 m3/s jumlah keluarga yang belum teraliri
listrik adalah 15 KK.
2) Daya listrik yang mampu dibangkitkan oleh PLTMH secara teoritis adalah sebesar 26,693 kW, dan
mampu memenuhi kebutuhan listrik sejumlah 29 KK.
3) Diperoleh hasil perencanaan PLTMH yang sederhana dan dapat dilakukan pembuatan dan pemasangan
dengan mudah serta tidak membutuhkan biaya yang besar.
Prosiding Seminar Nasional Penelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat 2019 (pp.144-148) 978-602-60766-7-0
Bidang Ilmu Teknik Mesin, Industri, Energi Terbarukan, Teknologi Pertahanan,… 148
4) Pembangunan PLTMH ini secara teoritis mampu memenuhi kebutuhan listrik masyarakat yang belum
teraliri listri, sehingga layak untuk dilakukan pembangunan PLTMH.
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